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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]World Health Organization (WHO) merekomendasikan bahwa angka seksio sesaria tidak boleh lebih dari 10-15% dan menurut survey konsultan Inggris, angka tersebut adalah 12%. Sedangkan hasil National Sentinel Caesarean Section Audit (RCOG 2001) menunjukan angka seksio sesaria pada tahun 2000 paling tinggi di Weles yaitu 24,2% dan Irlandia Utara 23,9% (Fraser, 2009. hal: 569)
Di Indonesia angka kejadian operasi seksio sesaria mengalami peningkatan pada tahun 2000 jumlah ibu bersalin dengan operasi seksio sesaria 47,22%, tahun 2001 sebesar 45,19 %, tahun 2002 sebesar 47,13%, tahun 2003 sebesar 46,87%, tahun 2004 sebesar 53,2%, tahun 2005 sebesar 51,59%, tahun 2006 sebesar 53,68% dan tahun 2007 belum terdapat data yang signifikan. Survei nasional pada tahun 2009, 921.000 persalinan dengan operasi seksio sesaria dari 4.039.000 persalinan atau sekitar 22,8% (Pratiwi, 2015)
Kehamilan lewat bulan adalah kehamilan yang melebihi 42 minggu atau dikenal dengan istilah postdate. Pada saat ini, peralatan yang semakin canggih seperti adanya ultrasonografi (USG) banyak membantu sehingga telah mengurangi angka kematian ibu dan bayi serta angka kehamilan lewat bulan. Untuk menambah pengetahuan ibu hamil dan mengurangi rasa takut jika terjadi kehamilan lewat bulan, maka ada beberapa tindakan yang dilakukan oleh ibu dan petugas kesehatan yaitu metode hormone induksi persalinan (merangsang kelahiran janin dengan mengunakan hormone), metode non hormonal dan yang terakhir tindakan operasi seksio sesaria ini bisa dilakukan jika kedua metode diatas tidak berhasil atau gagal dan jika kondisi ibu & janin tidak memungkinkan dilahirkan secara normal pervaginam (Yani, 2013)
Angka kematian ibu di Jawa Tengah cenderung mengalami kenaikan. Tahun 2014 AKI 126,55% dari 100.000 kelahiran hidup atau sejumlah 711 kasus. Jumlah itu lebih tinggi dibandingkan tahun 2013 yakni 118,62% dari 100.000 kelahiran hidup. Adapun 2012 masih lebih rendah lagi yakni 116,34% dari 100.000 angka kelahiran hidup. Tahun 2014, AKI tertinggi terjadi di Brebes dengan 73 kasus, Tegal (47), Grobogan (43), Pemalang (40), dan Pekalongan (39) (Suara merdeka, 13 Mei 2015)
Berdasarkan data yang diperoleh di RSUD Bendan Kota Pekalongan pada tahun 2014 pada bulan Januari sampai bulan November terdapat kasus persalinan seksio sesaria dengan indikasi serotinus sebanyak 325 kasus (Rekam Medis RSUD Bendan Kota Pekalongan, 2014). Setelah mencermati pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk menulis KTI dengan tema ‘Asuhan Keperawatan Pasca Seksio Sesaria atas Indikasi Serotinus’ 


B.	Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum karya tulis ilmiah ini dibuat agar penulis mampu melaksanakan asuhan keperawatan dengan post operasi seksio sesaria dengan indikasi serotinus.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus karya ilmiah ini agar penulis mampu :
a. Melakukan pengkajian, menegakkan diagnosa, menyusun perencanaan dan melakukan tindakan keperawatan serta mengevaluasi tindakan keperawatan dengan post operasi seksio sesaria dengan indikasi serotinus.
b. Membahas permasalahan yang ada dalam melaksanakan asuhan keperawatan dengan post operasi seksio sesaria dengan indikasi serotinus.
c. Menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kasus dengan post operasi seksio sesaria dengan indikasi serotinus.
C.	Manfaat Penulisan
1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Bagi ilmu pengetahuan diharapkan mampu digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam asuhan keperawatan pada kasus post operasi seksio sesaria dengan indikasi serotinus.
2. Bagi Institusi
Bagi institusi diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan serta pelayanan pada pasien post operasi seksio sesaria dengan indikasi serotinus.
3. Bagi Penulis
Bagi penulis diharapkan menjadi pedoman dan menambah pengetahuan serta pemahaman tentang asuhan keperawatan pada post operasi seksio sesaria dengan indikasi serotinus.
